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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui sikap peduli lingkungan pada siswa kelas II1 SDN 12 Singkawang. Jenis
penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode survey. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 12 Singkawang. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh kelas Ill
SDN12Singkawang yang berjumlah 56 siswa, 30 siswa dari kelas IlIIA dan 26 siswa dari kelas I111B. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembaran angket sikap peduli lingkungan pada siswa. Teknik analisis data
yang digunakan ialah persentase deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap peduli lingkungan siswa
kelas 111 SDN 12 Singkawang masuk dalam kategori peduli dengan criteria baik yaitu 77, 9%.

Kata Kunci:Sikap Peduli Lingkungan, Siswa, Kelas Rendah.

Abstract

This study aims to determine the attitude of caring for the environment in third grade students of SDN
12Singkawang. The type of research used is descriptive quantitative research with survey method. This
research was conducted at SDN 12 Singkawang. The population and sample in this study were all class Ill
SDN 12Singkawang, amounting to 56 students, 30 students from classlllAand26studentsfrom
classllIB.Thedata collection technique used a questionnaire sheet on students' environmental care attitudes.
The data analysis technique used is descriptive percentage. The results showed that the environmental care
attitude of thirdgrade students at SDN 12 Singkawang was included in the caring category with good criteria,
namely77,9%.
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PENDAHULUAN

llmu pendidikan adalah cabang ilmu yang dibangun di atas pengamatan dan klasifikasi data, dan
biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum kuantitatif,yang melibatkan penerapan penalaran matematis
dan analisis data pada fenomena alam. Pendidikan juga penting dalam mewujudukan kualitas sipiritual dan
fisik serta potensi manusia. Dalam proses pendidikan, akan terjadi pendewasaan diri sehingga mampu
memecahkan berbagai persoalan yang terjadi pada hidupnya. Pendidikan merupakan salah satu alternatif
untuk mengembalikan semua kesadaran peduli lingkungan melalui jalur formal. Membangun kesadaran
terhadap lingkungan erat kaitannya dengan membangun budaya atau karakter itu sendiri. Artinya diperlukan
waktu yang lama untuk menjadikan budaya cinta lingkungan menjadi karakter sebuah bangsa (Muslich, 2011,
p. 210).

Perilaku merupakan hasil interaksi antara “persons”(diri orang) dengan environment (lingkungan).
Person atau“diri orang” adalah sesuatu yang kompleks, karena pada saat merespon stimulus atau lingkungan
banyak aspek fisiologis dan psikologis pada orang tersebut (Notoatmodjo, 2010, p. 8).Hal ini menunjukkan
tindakan atau aktivitas dalam berinteraksi mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan,
berbicara, tertawa, menangis,bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang
diamati langsung, maupun yang tidak diamati oleh pihak luar diantaranya sikap peduli lingkungan. Sikap
peduli lingkungan merupakan salah satu sikap dari 18 sikap yang harus dikembangkan dalam pendidikan
karakter. Sikap peduli juga tercermin dalam standar lulusan domain sikap yang harus dipenuhi oleh peserta
didik dalam kurikulum 2013. Sikap peduli lingkungan sangat dibutuhkan di sekolah dasar yang mana dengan
pendidikan lingkungan hidup, diharapkan siswa mampu mengubah penyimpangan yang belakangan ini sering
terjadi, anak lebih cendrung tidak peduli dengan lingkungan seperti membuang sampah sembarangan, kurang
pahamnya akan fungsi tempat sampah organic dan non organik, serta rendahnya kesadaran pada siswa akan
pentingnya sikap peduli lingkungan.

Manusia dalam kehidupan tidak terlepas dari “sikap”. Manusia akan senantiasa menunjukkan sikapnya
apabila dihadapkan dengan berbagai kondisi dan situasi. Sikap yang ditunjukkan oleh seseorang
mencerminkan perasaan yang sedang dialaminya. Sikap diartikan sebagai suatu reaksi atau respon yang
muncul dari individu terhadap objek yang kemudian memunculkan perilaku individu terhadap objek tersebut
dengan cara tertentu (Azwar, 2010, p. 3). Pendapat senada dari (Slameto, 2003, p. 191) mengungkapkan
bahwa sikap adalah sesuatu yang dipelajari dan menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasiserta
menentukan apa yang dicari oleh individu dalam hidupnya. Untuk menguatkan pendapat sebelumnya
(Elmubarok, 2008, p. 47) mengungkapkan sikap juga merupakan suatu bentuk evaluasi perasaan dan
kecenderungan potensial untuk bereaksi yang merupakan hasil interaksi antara komponen kognitif, afektif,
dan konatif yang saling bereaksi di dalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan respon atau reaksi
seseorang terhadap suatu objek yang dapat memunculkan perilaku individu yang merupakan hasil interaksi
dari beberapa komponen seperti kognitif, afektif, dan konatif. Sikap juga merupakan kesiapan mental dan
saraf yang tersusun dari pengalaman yang akan berpengaruh terhadap tindakan seseorang.

Nilai Peduli lingkungan adalah suatu sikap yang ditunjukan dengan tingkat kualitas kesadaran manusia
terhadap lingkungan. Manusia mempunyai kesadaran dan tanggung jawab atas tingkat kualitas lingkungan
hidup. Sikap peduli lingkungan yang dimiliki manusia sebagai hasil dari proses belajar, dapat meningkatkan
kepedulian manusia akan kelestarian daya dukung dari alam lingkungannya. Pada dasarnya, peduli lingkungan
adalah perilaku atau perubahan manusia yang secara sadar terhadap lingkungan dengan dilandasisikap
tanggung jawab karena kerusakan lingkungan oleh mental manusia. Menurut (Soemorwoto, 2003, p. 22) salah
satu penyebab kerusakan lingkungan adalah ketamakan manusia itu sendiri terhadap lingkungan. Untuk
membangun nilai peduli lingkungan sebagai dasar kesadaran merupakan hal yang sangat vital, diperlukan
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pribadi yang mampu mendorong meningkatkan kesadaran, yang akan timbul dengan adanya pembelajaran
konsep pendidikan berkarakter. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nirarita, 2003, p. 25) pendidikan lingkungan
bertujuan untuk mewujudkan manusia berwawasan lingkungan dan memiliki kemampuan untuk mengelola
lingkungan secara bijaksana. (Naim, 2012, p. 204) mengatakanada beberapa langkah praktisyang digunakan
untuk memberikan pendidikan karakter peduli lingkungan. Langkah pertama adalah dimulai dari kehidupan
individu. Orang yang peduli lingkungan idealnya juga telah menerapkan kepedulian tersebut dalam
kehidupannya secara pribadi. Character building dalam peduli lingkungan dimulai dari keluarga, karena di
dalam keluargalah seorang anak menghabiskan waktunya. Selain itu, relasi emosional seperti dalam keluarga
tidak ditemukan di tempat lain. Selain keluarga, peduli lingkungan juga harus ditumbuh kembangkan dalam
system pendidikan.

Penelitian terkait sikap peduli lingkungan siswa sampai saat ini sudah dilakukan oleh beberapa penulis
diantara nya Rochimah (2018).Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya sikap peduli lingkungan pada
siswa kelas 1A SD Muhammadiyah Pepe.Peningkatan sikap peduli lingkungan dapat dilihat dari hasil
observasi dan angket.Hasil observasi menunjukan adanya peningkatan 76% siswa berkategori tinggi dari
siklus | ke siklus I1, sedangkan hasil angket menunjukan adanya peningkatan 12 % siswa berkategori tinggi
dari siklus I ke siklus 11 di banding penelitian sebelumnya penulis meneliti sikap peduli lingkungan di masa
pandemi sehingga adanya pembaharuan penelitian ang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram., 2008, p. 55). Penelitian tentang perilaku peduli lingkungan
pada siswa ini menggunakan teknik non tes yaitu berupa penyebaran angket sikap peduli lingkungan, guna
mengetahui sikap peduli lingkungan yang ada pada siswa, instrumen pengambilan data yang digunakan adalah
lembar angket, angket yang digunakan angket dengan skala Likert. Setelah data tekumpul dengan lengkap
tahap berikutna adalah tahap analisis data, teknik analisis data menggunakan analisis persentase deskriptif,
hasil yang di peroleh dari angket tersebut dianalisis menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

P=Lx 100 %

n
Metode deskriptif analitik yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk

membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara obyektif dan bagaimana atau mengapa
fenomena itu terjadi. Menurut (Azwar, 2002, p. 43) tujuan penelitian deskriptif adalah memberikan gambaran
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.

Tempat dan waktu penelitian merupakan hal penting dalam melakukan penelitian (Suprayitno, 2020, p.
200) menyatakan tempat dan waktu penelitian adalah tempat yang digunakan peneliti untuk memperoleh data.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 12 Singkawang. Waktu yang dilakukan untuk penelitian di SD 12
Singkawang yaitu pada bulan Juli tahun2021/2022 tahun ajaran baru, adapun waktu penelitian dilakukan pada
tanggal 12 Juli 2021.

Populasi yang merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2011, p. 63). Keseluruhan dari subjek dan objek, yang akan menjadi sasaran penelitian(Riyanto,
2020, p. 11). Subjek penelitian merupakan tempat atau lokasi dan variabel yang akan digunakan.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non tes. Berdasarkan penjelasan di atas
dapat disimpulkan populasi adalah bagian dari subjek atau objek yang memiliki karakteristik yang sudah
ditetapkan. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa kelas 11l SDN 12 Singkawang dengan
mengambil 2 kelas, karena pertimbangan ijin yang diberikan Kepala Sekolah SDN 12 Singkawang. Kelas
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yang digunakan sebagai populasi penelitian yaitu seluruh kelas I11 tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 56
orang.
Tabel 1. Populasi Penelitian SDN 12 Singkawang

No. Kelas Jumlah Siswa
1 1A 30
2 I B 26
Jumlah 56

Definisi operasional adalah istilah-istilah dalam penelitian agar agar tidak menimbulkan pemahaman
yang berbeda-beda. (Nizamuddin, 2020, p. 33) menyatakan definisi oprasional adalah suatu definisi yang di
dasarkan pada karakteristik yang diobservasi dari apa yang sedang didefinisi atau mengubah konsep yang
berupa kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang diamati dan dapat diuji dan ditentukan
kebenarannya oleh orang lain. Sedangkan menurut (Sugiono, 2015) definisi operasional dalam variabel
penelitian adalah suatu atribut sifat atau nilai daro objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sikap peduli lingkungan yang dimaksud adalah suatu tindakan yang berupaya untuk mencegah
kerusakan lingkungan. Sikap peduli lingkungan siswa dapat muncul pada saat siswa diajak untuk belajar sikap
peduli dengan cara bertindak peduli, dengan kata lain, dengan mengajak siswa untuk terjun langsung ke
lingkungan akan menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. (Saptono, 2011). Siswa akan
memahami bahwa segala perilaku manusia yang bersifat merusak alam, akan berakibat buruk yang akan
dirasakan oleh manusia itu sendiri, dengan demikian siswa akan memiliki sikap peduli dan sadar terhadap
lingkungan di sekitarnya.

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini ialah indicator dari (Kemendiknas, n.d.) untuk
kelas rendah yaitul-3 sebagai berikut:

1. Buang air besar dan kecil di wc

2. Membuang di tempat sampah

3. Membersihkan halaman sekolah

4. Tidak memetik bunga di taman sekolah

5. Tidak menginjak rumput di taman sekolah
6. Menjaga kebersihan rumah dan kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan penyebaran angket untuk mengetahui sikap peduli lingkungan
pada siswa. Angket yang digunakan dari penelitian (Rhocimah, 2018). Hasil data tersebut kemudiaaan
dideskripsikan melalui persentase sikap peduli lingkungan siswa kelas 111 SDN12 Singkawang.

a. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil lembar angket yang disebar mengenai sikap peduli lingkungan siswa kelas 111 SDN
12 Singkawang. Ada pun hasil perhitungan lembar angket sikap peduli lingkungan setiap indikator dalam
persen dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 1. Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas 111

No Indikator Persentase Kategori
1 Buang air 91,2 % Sangat
besar dan
kecil di wc Peduli

2 Membuang 73,9 % Peduli
sampah pada
tempatnya

3 Membersinka  79,6% Peduli
halaman

4 Tidak memetik 73,2% Peduli
bunga di taman
sekolah

5 Tidak 75 % Peduli
menginjak
rumput di

6 Menjaga 74,6% Peduli
kebersihan
ruman dan
Rata-rata 77,9% Peduli

Berdasarkan gambar di atas sikap peduli lingkungan siswa yang tertinggi berada pada indikator pertama
yaitu buang air besar dan kecil di WC dengan persentase 91,2%, indikator kedua membuang sampah pada
tempatnya mendapatkan persentase sebesar73,9%. Indikator kelima tidak menginjak rumput di taman sekolah
mendapatkan persentase 75% dan indikator keenam menjaga kebersihan rumah dan kelas mendapatkan
persentase sebesar 77,9%. Adapun yang terendah berada pada indikator keempat yaitu tidak memetik bunga
ditaman sekolah, rata-rata persentase yang diperoleh ialah 73,2 %.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil data lembar angket sikap peduli lingkungan secara keseluruhan dari setiap indikator
sikap peduli lingkungan, didapati indikator yang tertinggi terdapat pada indikator pertama, yaitu buang air
besar dan kecil di WC, dan indikator terendah terdapat pada indikator keempat yaitu tidak memetik bunga di
taman sekolah. Adapun hasil penelitian yang diperoleh ialah sikap peduli lingkungan pada siswa kelas I11
SDN 12 Singkawang masuk dalam kategori peduli dengan skor perolehan rata-rata 77,9%.

Indikator pertama mendapatkan persentase tertinggi dari indikator lainnya, dikarnakan pada indikator
ini sikap peduli lingkungan pada siswa sudah diterapkan sejak dini, sehigga terjadinya keterbiasaan siswa
akan buang air besar dan kecil di WC, serta tingginya pengetahuan siswa akan fungsi WC sehingga membuat
indikator ini mendapatkan persentase tertinggi dengan kategori sangat peduli. Adapun indikator terendah
terdapat pada tidak memetik bunga di taman sekolah mengapa demikian, kurangtau nya siswa akan fungsi
keindahan serta kurang pahamnya siswa akan peduli lingkungan sekitar membuat beberapa siswa melakukan
kesalahan terhadap lingkungan sekitar seperti, memetik bunga di taman hanya untuk bermain tanpa
mempertimbangkan fungsi bunga di taman.

Adapun penelitian yang sejalan dengan penelitia ini adalah penelitian (Lubis, 2020)yang mana hasil
penelitian ini mendapatkan kategori baik yaitu 62,87, namun terdapat perbedaan dalam bidang kategori, yaitu
baik dan peduli, tujuan penelitian sama yaitu mendeskripsikan sikap peduli lingkungan siswa, adapun
penelitian yang sejalan selanjutnya yaitu milik (Narut, 2014)yang mendapatkan hasil penelitian sikap peduli.
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KESIMPULAN

Sikap peduli lingkungan adalah sikap yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari untuk
melestarikan, memperbaiki dan mencegah kerusakan. Implementasi sikap peduli lingkungan dapat
dikembangkan melalui tindakan secara langsung, keterbatasan waktu ajar di masa pandemik Covid-19
membuat penyampaian materi pembelajaran tidak tersampaikan secara maksimal, serta beberapa aturan yang
mulai berubah sehingga dikhawatirkannya dapat merubah sikap peduli lingkungan pada siswa, antara lain,
tidak diperbolehkannya membuat kerumunan, yang membuat siswa terbatas dalam melakukakan peduli
lingkungan di sekolah seperti gotong royong membersihkan sampah di halaman sekolah.

Ketidaktahuan guru akan sikap peduli lingkungan siswa kelas 111 bukanlah suatu perencanaan atau pun
kesengajaan, melainkan keterpaksaan dan sebuah ketaatan akan peraturan yang diberikan, namun diharapkan
tentunya dapat memaksimalkan pembelajaran yang diberikan, mengingat kepedulian lingkungan sangat
penting bagi siswaguna tercipta suasana yang nyaman, sehingga proses pembelajaran berlangsung kondusif.
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